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English plays an important role in bridging communication among countries in the world. Therefore, it cannot be denied that the 
ability in using English actively becomes a crucial point to be achieved. In Indonesian context, where English as a foreign 
language, government has already made many efforts in equipping students with the ability of using English. Unfortunately, in 
the real application, many teachers face many challenges especially in listening skill. They said that it was difficult to make the 
students engange actively during the teaching learning process. The students alfo felt difficult in understanding the text conveyed 
orally. Therefore, it needed an activity to maximize the students’potential in listening skill.  To be better listener, the writers 
worked together with the teachers in order to improve the students’ listening skill by applying fun games and attractive activities. 
This collaboration produced a good result. Both the teachers and the students got new experiences in practicing listening skill. 
The teachers finally know that there are many variations in using multimedia to give the students activity in listening class. The 
students were higly motivated in participating the listening activities since the input were presented in attractive ways. Therefore, 
it can be concluded that the use of fun and attractive learning activities in a classroom create a very comfortable situation in 
which it provides the students with new input and experiences. 
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I. PENDAHULUAN 
Bahasa Inggris merupakan  bahasa internasional yang 
digunakan di berbagai belahan dunia. Bahasa inggris 
berperan secara signifikan dalam menjembatani komunikasi 
antar negara – negara di dunia. Sehingga tidak dapat 
dipungkiri lagi bahwa kemampuan untuk berkomunikasi 
secara aktif dengan menggunakan Bahasa Inggris 
merupakan hal yang sangat urgen untk dikuasai. Dalam 
konteks pendidikan di Indonesia, pemerintah telah berupaya 
untuk mempersiapkan lulusan untuk menghadapi persaingan 
global ini. 
Dalam hal ini, guru di sekolah berperan sangat penting 
dalam memfasilitasi dan membimbing siswa agar percaya 
diri dan berani berkomunikasi secara lisan maupun tulisan 
dengan penutur asing. 
Seperti halnya sekolah – sekolah menengah pertama lain 
di kabupaten Jember dan kota – kota besar di Indonesia, 
SMP Negeri 4 Jember juga berbenah diri demi 
meningkatkan mutu pengajaran dan mutu lulusan yang 
memiliki kompetensi dan daya saing yang tinggi. Salah satu 
program yang dicanangkan adalah adanya kelas unggulan di 
setiap tingkatan kelas. Di setiap tingkatan kelas hanya ada 
satu kelas unggulan  yaitu pada kelas VII A, VIII A, dan XI 
A. selain itu, program kelas unggulan ini bertujuan untuk 
menyiapkan para siswa untuk bersaing pada olimpiade 
nasional bidang studi, terutama Bahasa Inggris yang 
diselenggarakan setiap tahun. Dengan adanya kelas 
unggulan ini, SMPN 4 Jember berkomitmen untuk 
membekali siswanya dengan kemampuan berbahasa Inggris 
dengan level yang sesuai dengan standard kemampuan 
mereka 
Dalam program kelas unggulan ini, materi yang 
diberikan oleh guru akan mengalami sedikit perbedaan 
dengan kelas lainnya. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh  
tingkat kesulitan dan kedalaman materi. Dalam proses 
pembelajarannya, guru menggunakan 90%  Bahasa Inggris 
dalam setiap interaksi dengan para siswa. Aktifitas 
pembelajaran Bahasa Inggris lebih pada latihan soal-soal 
yang berfokus pada Kompetensi Dasar bidang studi Bahasa 
Inggris. Aktifitas untuk mengasah ketrampilan membaca 
dilakukan searah dan sifatnya monoton karena siswa hanya 
diminta untuk membaca sebuah teks, kemudian menjawab 
pertanyaan berdasarkan teks tersebut. Untuk ketrampilan 
menulis, siswa hanya diminta untuk menulis sebuah 
paragraf pendek berdasarkan topik atau gambar dari guru. 
              
  
 





Ketrampilan berbicara dilakukan  antar siswa berdasarkan 
language expressions yang telah dsediakan oleh buku teks. 
Untuk mengasah kemampuan menyimak, biasanya guru 
langsung mengintegrasikannya dengan ketrampilan 
berbicara. Sehingga tidak ada kegiatan menyimak yang 
dilakukan secara spesifik oleh guru baik di kelas maupun di 
laboratorium bahasa. Terutama pada kegiatan menyimak ini, 
guru merasa kesulitan dalam pemilihan dan pengembangan 
materinya berdasarkan kompetensi dasar di kurikulum. Guru 
juga mengalami kesulitan dalam penerapan metode 
pengajaran ketrampilan menyimak di kelas, sehingga 
merekapun kebingungan ketika harus menyiapkan media 
pembelajarannya. 
Kegiatan dalam pembelajaran Bahasa Inggris terutama 
dalam ketrampilan menyimak ini terlihat tidak variatif.  
Guru terlihat bingung dan kewalahan dalam memberikan 
variasi kegiatan di dalam kelas dikarenakan para siswa 
memiliki kemampuan Baasa Inggris yang cukup tinggi. 
Mereka dengan mudah menyerap semua input bahasa yang 
diberikan oleh guru ataupun yang berasal dari buku teks. 
Pada kegiatan ketrampilan menyimak, tidak ada kesempatan 
bagi siswa untuk bebas secara kreatif terlibat dalam 
berkomunikasi secara langsung dengan menggunakan 
Bahasa Inggris. Guru hanya sebatas memfasilitasi para 
siswa untuk membuat dialog, menghafalkan dialog, dan 
kemudia ditampilkan di depan kelas. Jelas sekali bahwa dari 
kegiatan tersebut, guru tidak memberikan exposures atau 
input yang cukup agar siswa mampu memahami ide yang 
disampaikan orang lain atau native speakers sehingga siswa 
mengalami kejenuhan dalam belajar Bahasa Inggris. 
Berdasarkan hal tersebut,diperlukan keterlibatan guru 
secara aktif dan kreatif dalam memberikan input 
ketrampilan menyimak kepada para siswa. Guru harus 
menciptakan suasana kelas yang nyaman dan aman. Salah 
satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
memfasilitasi ketrampilan menyimak siswa adalah dengan 
menerapkan Fun Games and Attractive activities. 
Sesuai dengan adanya permintaan dari SMPN 4 Jember, 
maka timpelaksana pengabdian mengadakan suatu program 
kegiatan optimalisasi potensi ketrampilan menyimak siswa 
pada kelas unggulan dengan menerapkan Fun Games and 
Attractive Activities. Penerapan Fun Games and Attractive 
Activities  ini meliputi banyak variasi kegiatan di 
laboratorium bahasa. Kegiatan yang dilakukan ini antara 
lain language games and songs, penggunaan realia, video,  
atau presentasi berdasarkan problem solving, Dari 
banyaknya variasi yang dapat diterapkan guru di kelas, 
diharapkan dapat memfasilitasi siswa dalam memperoleh 
input bahasa dari berbagai sumber. Kegiatan ini juga akan 
membuat siswa sangat antusias dan sangat tertantang untuk 
terlibat lebih aktif dalam berbagai kegiatan listening. Selain 
itu, kegiatan ini dapat mengurangi rasa kebosanan siswa 
terhadap bentuk materi yang sangat monoton. 
Dalam aktualisasi Fun Games and Attractive activities di 
dalam kelas, membutuhkan kreativitas guru dalam 
mengeksplorasi materi menyimak bidang studi Bahasa 
Inggris. Gautam (2014) mengatakan bahwa hal yang paling 
penting dilakukan di kelas adalah bahwa guru harus mampu 
membuat rencana kegiatan serta mampu untuk memilih 
materi yang sesuai dengan kemampuan siswanya.Hal ini 
sangat diperlukan dikarenakan latar belakang siswa yang 
bervariasidi kelas.. Oleh karena itu, guru harus mampu 
memfasilitasi berbagai bentuk materi berdasarakn 
Kompetensi dasar yang telah ditentukan di dalam kurikulum 
dengan tidak melupakan tingkat kesulitan serta kedalaman 
materi. Selain itu, keberhasilan dalam suatu proses 
pembelajaran bidang studi Bahasa Inggris  sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan Instructional media yang baik 
yaitu meliputi materi visual, audio visual yang bersifat nyata 
atau tidak nyata (Fadeiye, 2005, di dalam  Nura, 2016). 
Oleh karena itu, guru dapat menggunakan berbagai media 
seperti benda nyata (realia), gambar, buku teks, papan tulis, 
LCD proyektor, bagan presentasi (flipchart) serta presentasi 
dengan menggunakan teknologi komputer (Harmer, 2007). 
II. TARGET DAN LUARAN 
Pelaksanaan kegiatan ini mampu memberikan kontribusi 
yang sangat besar untuk meningkatkan kompetensi dan 
kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan 
materi ketrampilan menyimak bagi siswa kelas unggulan 
VIIA dan VIIIA di SMPN 4 Jember, meningkatkan 
ketrampilan menyimak siswa pada kelas unggulan VIIA dan 
VIIIA di SMPN 4 Jember, dan meningkatkan minat, 
motivasi dan partisipasi siswa dalam kegiatan menyimak 
pada kelas unggulan VIIA dan VIIIA di SMPN 4 Jember 
Selain itu hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini juga akan digunakan untuk menyusun luaran yang  
berupa publikasi di jurnal atau prosiding pengabdian kepada 
masyarakat dan publikasi pada media massa (cetak atau 
elektronik). 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Pelaksanaan kegiatan optimalisasi ketrampilan 
menyimak ini terbagi dalam beberapa tahapan  
A. Studi Pendahuluan 
Sebelum pelaksanaan kegiatan pengajaran Bahasa 
Inggris di kelas VIIA dan VIIIA dengan menerapkan  Fun 
Games and Attractive Activities, tim pelaksana 
pengabdianmelakukan studi pendahuluan yang meliputi 
wawancara dan obervasi. Wawancara dilakukan dengan 
empat (4) guru bidang studi Bahasa Inggris di SMPN 4 
Jember. Dari wawancara tersebut diperoleh data tentang 
kondisi riil pengajaran bidang studi Bahasa Inggris terutama 
pada kelas unggulanVIIA dan VIIIA, kebutuhan mitra (para 
              
  
 





guru bidang studi Bahasa Inggris), proses pelaksanaan 
kegiatan, serta usaha yang dilakukan pihak sekolah untuk 
mengoptimalkan ketrampilan menyimak siswa di kelas 
VIIA dan VIIIA. Selain wawancara, tim pelaksana 
pengabdian juga melakukan observasi dengan mengikuti 
salah satu kegiatan belajar mengajar di kelas unggulan VIIA 
dan VIIIA yaitu kelas VIIA dan langsung menganalisa 
kebutuhan guru dan siswa.  Studi pendahuluan ini 
dilaksanakan agar kegiatan pengabdian kepada masyarkat 
dapat memenuhi kebutuhan mitra. 
B. Penyusunan Materi Pembelajaran 
Tim pelaksana pengabdian bersama sama dengan para 
guru bidang studi Bahasa Inggris terutama yang mengajar di 
kelas unggulan VIIA dan VIIIA, memilih dan 
mengembangkan materi yang sesuai dengan kompetensi 
dasar kurikulum. Tim pelaksana pengabdian membimbing 
mereka agar dapat mencari, memilih dan mengembangkan 
materi yang tepat bagi siswa di kelas unggulan VIIA dan 
VIIIA. Tim pelaksana pengabdian dan guru akan 
mengadaptasi berbagai materi dari beberapa sumber yang 
nantinya akan disajikan dalam kegiatan pembelajaran. 
C. Pembuatan Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran di kelas tentunya akan 
sangat membantu guru dalam memberikan input 
pembelajaran yang sifatnya baru kepada para siswa.  Para 
siswa akan dengan mudah memahami setiap materi yang 
disampaikan oleh guru. Dalam kegiatan pengajaran ini, tim 
pelaksana pengabdian akan membuat dan menggunakan 
media pembelajaran yang berbeda di setiap sesi materi, 
seperti penggunaan PPT, gambar, CD Listening, video dan 
pengeras suara. 
D. Pelaksanaan Kegiatan  
Kegiatan optimalisasi potensi ketrampilan menyimak 
siswa pada kelas unggulan VIIA dan VIIIA ini dilaksanakan 
selama 6 kali pertemuan, yang meliputi kelas VIIA dan 
kelas VIIIA. Untuk kelas VIIA, kegiatan ini dilaksanakan 
setiap hari senin dan rabu pada pukul 07.00 WIB – 08.20 
WIB. Sedangkan untuk kelas VIIIA, dilaksanakan pada hari 
selasa dan kamis pada pukul 08.20 WIB – 10.30 WIB. 
Kegiatan ini akan menerapkan berbagai aktifitas bahasa 
yang sifatnya menyenangkan dengan menggunakan 
berbagai media pembelajaran yang variatif. Gambaran 
lengkap kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
TABEL I 





2 Good morning – How are You 
3 This is me – our identities 
4 This is me- our hobbies/what we like 










2 Asking for help, giving help, refusing to 
help 
3 Asking for something, giving something 
4 Agree and disagree 
5 Asking for opinion and give opinion. 
6 Posttest 
 
E. Evaluasi Hasil Kegiatan 
Selama kegiatan optimalisasi potensi ketrampilan 
menyimak siswa pada kelas unggulan VIIA dan VIIIAini  
berlangsung, evaluasi dilakukan dalam 2 (dua) tahap. Tahap 
yang pertama, evaluasi dilakukan terhadap pemahaman guru 
mengenai materi pembelajaran dan media yang digunakan. 
Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan 
akan dianalisis secara kualitatif. Pada tahapan yang kedua, 
evaluasi dilakukan terhadap kegiatan pengajaran untuk 
mengoptimalkan potensi ketrampilan menyimak siswa pada 
kelas unggulan VIIA dan VIIIA dengan menerapkan Fun 
Games and Attractive activities. Data yang diperolah terdiri 
dari 3 jenis yaitu data kognitif (pemahaman materi 
menyimak) yang diperolah dari pemberian pretest dan 
postest, data affektif (minat dan motivasi siswa) diperoleh 
dari angket kepada para siswa , dan data psikomotor 
(partisipasi aktif siswa dalam kelas) yang diperoleh dari 
observation sheet. Data tersebut dianalisa secara kuantitaf. 
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, tim pelaksana 
pengabdian akan mengevaluasi keberlanjutan program dan 
mengidentifikasi kebutuhan mitra yang lainnya. 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Tim pelaksana dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari 
2 orang dosen yang memiliki kelayakan untuk 
melaksanakan program kegiatan optimalisasi potensi 
ketrampilan menyimak siswa pada kelas unggulan VIIA dan 
VIIIA dengan menerapkan Fun Games and Attractive 
Activities di SMPN 4 Jember.  Ketua dan anggota tim 
pelaksana pengabdian mempunyai latar belakang keahlian 
dalam bidang pembelajaran Bahasa Inggris dengan 
spesifikasi pembelajaran skill Bahasa Inggris (listening, 
speaking) dan pembelajaran komponen bahasa Inggris 
(pronunciation dan vocabulary). Tim pelaksana telah 
berpengalaman melakukan penelitian terkait pembelajaran 
bahasa Inggris dan melakukan pengabdian masyarakat yang 
berhubungan dengan Bahasa Inggris. yang akan 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan seluruh program 
kegiatan. adapun detail nama tim pelaksana pengabdian, 
kepakaran, dan tugas masing-masing dalam dilihat pada 
tabel berikut 
              
  
 





V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan optimalisasi potensi ketampilan menyimak 
ini dilaksanakan berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan sebelumnya. Kegiatan ini meliputi wawancara 
dan observasi kepada para guru dan siswa di SMPN 4 
Jember. Hasil dari studi pendahuluan ini menunjukkan 
beberapa masalah dalam proses pembelajaran ketampilan 
menyimak. Oleh karena itu  kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini telah menjadi pemecah masalah yang sangat 
efektif baik bagi guru maupun siswa siswa di SMPN 4 
Jember. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dibagi 
dalam tiga tahapan; tahapan persiapan, tahapan pelatihan 
dan tahapan evaluasi. 
A. Tahapan Persiapan 
Pada tahapan persiapan ini, tim pengabdian berkoordinasi 
dengan mitra terkait jadual kegiatan serta identifikasi materi 
(materi pembelajaran, materi evaluasi) dan kebutuhan 
selama kegiatan berlangsung.  Penyusunan angket juga 
dipersiapkan untuk mendapatkan data pelaksanaan kegiatan. 
 
B. Tahapan Pelatihan: Proses Pembelajaran Ketrampilan 
Menyimak 
Kegiatan pembelajaran ketrampilan menyimak ini 
dilaksanakan selama 6 (enam) pertemuan yang meliputi 
kelas unggulan VII A dan VII A. Kegiatan pembelajaran 
menyimak pada kelas VII A dilaksanakan pada setiap hari 
senin dan rabu pukul 07.00 WIB – 08.20 WIB. Sedangkan 
untuk kelas VII A dilaksankan pada setiap hari selasa dan 
kamis pada pukul 08.20 WIB – 10.30 WIB. Pada awal 
pertemuan, tim pengabdian memberikan pretest kepada 
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pertemuan 
kedua hingga kelima merupakan kegiatan pembelajaran 
ketrampilan menyimak yang terdiri dari topik yang berbeda-
beda di setiap pertemuannya. Dan pada pertemuan yang 
keenam, tim pengabdian melaksanakan posttest untuk 
mengetahui tingkat kemmapuan siswa setelah mendapatkan 
pengalaman dalam pembelajaran ketrampilan menyimak 
melalui fun games and attractive activities. 
Berdasarkan pada hasil pretest dan posttest, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kenaikan rata-rata hasil belajar 
siswa. Hasil pretest siswa kelas VIIA menunjukkan skor 
rata-rata 76 , dan kelas VIIIA menunjukkan skor 78. 
Sedangkan pada hasil posttest kelas VIIA menunjukkan skor 
79, dan pada kelas VIIIA menunjukkan skor 80. Dari hasil 
ini dapat dikatakan bahwa skor rata-rata siswa ini telah 
melampaui  KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditentukan oleh pihak sekolah yaitu skor 76. 
Hasil angket yang disebar kepada seluruh siswa 
menunjukkan bahwa mereka sangat menikmati proses 
pembelajaran menyimak karena semua aktifitas dikelas 
melibatkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam setiap 
kegiatan. Mereka memiliki motivasi tinggi selama proses 
pembelajaran karena pembelajaranya sangat menyenangkan 
sehingga siswa sangat menikmati setiap kegiatanyya. 
 
C. Tahapan Evaluasi 
Setelah semua kegiatan berakhir, tim pengabdian 
mengevaluasi keseluruhan kegiatan untuk melihat tingkat 
keberhasilan program tersebut. Selain itu, tahapan evaluasi 
ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi keberlanjutan 
program tersebut. Hasil angket dan tes siswa menunjukkan 
bahwa kegiatan optimalisasi potensi ketrampilan menyimak 
siswa pada kelas unggulan VII dan VIII dengan menerapkan 
fun games and attractive activities telah memebrikan solusi 
yang bersifat efektif terhadap permasalahan yang dihadapi 
oleh mitra.  
 
VI. KESIMPULAN 
Bahasa Inggris memiliki peran yang sangat besar dalam 
menjembatani komunikasi dengan negara- negara lain di 
dunia. Sehingga kemampuan komunikasi dengan 
menggunakan Bahasa inggris secara aktif sudah tidak bisa 
dielakkan lagi. Dalam konteks Pendidikan di Indonesia, 
berbagai upaya dilakukan agar dapat mempersiapkan 
lulusan yang handal berkompetesi di dunia luar. Namun, 
dalam pelaksanaan di sekolah, masih ada beberapa masalah 
yang terjadi seperti Teknik dalam pengajaran ataupun bahan 
ajarnya. Oleh Karena itu, kegiatan optimalisi potensi 
ketrampilan menyimak siswa dengan menerapkan fun 
games and attractive activities di SMPN 4 Jember 
dilakukan. 
Kegiatan ini mampu menjadi solusi bagi mitra sebagai 
upaya dalam mempersiapkan siswa menghadapi kompetisi 
global. Baik siswa maupun guru mendapatkan pengalaman 
baru dalam kegiatan menyimak karena semua aktifitas 
dilakukan secara menarik dan interaktif. Berbagai variasi 
multimedia juga diajarkan sehingga siswa mendapatkan 
input baru dengan mudah. Dan terlihat pula bahwa terjadi 
peningkatan ketrampilan menyimak siswa, serta 
peningkatan motivasi, minat dalam kegiatan menyimak di 
kelas unggulan VIIA dan VIIIA. 
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